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MODUL AJAR PENDIDIKAN PANCASILA
BERBASIS DEEP LEARNING & KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)

BAGIAN 1: IDENTITAS & PROFIL PEMBELAJARAN
A. IDENTITAS MODUL
· Nama Sekolah/Madrasah	: MIS Miftahul Jannah Gandol
· Nama Penyusun	: Udin Solehudin, S.Pd.
· Mata Pelajaran	: Pendidikan Pancasila
· Bab / Topik	: Bab 3 – Menjaga Persatuan dan Kesatuan dengan Gotong Royong
· Sub Topik	: Pentingnya Melaksanakan Gotong Royong
· Kelas/Fase/Semester	: VI / Fase C / Genap
· Alokasi Waktu	: 4 JP (8 x 35 Menit) 
· Tahun Pelajaran	: 2025/2026

B. IDENTIFIKASI KESIAPAN PESERTA DIDIK
1. Pengetahuan Awal:
· Siswa sudah mengenal konsep "Pancasila" khususnya sila ke-3 dan ke-5.
· Siswa memahami makna dasar kerja sama di lingkungan keluarga.
· Siswa pernah terlibat dalam kerja bakti di sekolah atau madrasah.
2. Minat:
· Siswa MI kelas VI sangat tertarik pada aktivitas kolaboratif yang melibatkan permainan fisik atau simulasi.
· Media video inspiratif tentang aksi sosial atau animasi "heroik" dalam membantu sesama menarik minat mereka.
3. Latar Belakang:
· Siswa berada di lingkungan masyarakat yang masih kental dengan budaya "rewang" atau kerja bakti lingkungan.
· Miskonsepsi umum: Siswa sering menganggap gotong royong hanya sebatas membersihkan selokan, padahal gotong royong mencakup bantuan dalam duka, perayaan, hingga menjaga keamanan negara (Bela Negara).
4. Kebutuhan Belajar:
· Visual: Infografis "Langkah Kecil Bela Negara" dan video aksi gotong royong warga.
· Auditori: Diskusi kelompok bertema "Andai aku tidak dibantu" dan lagu-lagu nasional/daerah.
· Kinestetik: Aktivitas "Puzzle Gotong Royong" atau simulasi tanggap bencana di kelas.





C. TEMA KURIKULUM BERBASIS CINTA (KBC)
1. Topik Panca Cinta: [X] Cinta Sesama Manusia
2. Materi Insersi:
"Memahami gotong royong sebagai bentuk nyata dari Cinta Sesama Manusia, sehingga siswa merasakan bahwa membantu orang lain adalah cara kita menyayangi diri kita sendiri dan merawat titipan kasih sayang dari Allah Swt."
Gotong royong bukan sekadar kewajiban sosial, melainkan luapan rasa kasih sayang yang tulus. Ketika kita mengangkat beban bersama, kita sebenarnya sedang meringankan beban hati saudara kita. Dalam perspektif KBC, setiap keringat yang menetes saat bergotong royong adalah bukti bahwa kita peduli dan ingin melindungi satu sama lain agar tetap kokoh dalam persatuan.

D. KARAKTERISTIK MATERI PELAJARAN
1. Jenis Pengetahuan:
· Konseptual: Pengertian Bela Negara melalui gotong royong dan nilai-nilai luhur Pancasila.
· Prosedural: Langkah-langkah menerapkan gotong royong di lingkungan sekolah dan rumah.
· Metakognitif: Kesadaran bahwa kekuatan bangsa Indonesia terletak pada saling ketergantungan yang positif.
2. Relevansi Nyata:
· Membantu teman yang kesulitan memahami pelajaran (Gotong royong intelektual).
· Menjaga kebersihan madrasah agar nyaman untuk beribadah dan belajar.
· Mengapa perlu belajar ini? Tanpa gotong royong, persatuan bangsa akan rapuh, dan tugas berat tidak akan pernah selesai.
3. Tingkat Kesulitan: Sedang. Tantangan utama adalah mengubah mindset siswa dari perilaku individualis (karena pengaruh gawai) kembali ke perilaku komunal. Scaffolding diberikan melalui refleksi perasaan saat dibantu vs saat sendiri.
4. Struktur Materi: Konkret (Gotong royong di rumah) $\rightarrow$ Abstrak (Gotong royong dalam Bela Negara).
5. Integrasi Nilai: Kerelaan berkorban, Kepedulian, Solidaritas, dan Tanggung Jawab.

E. DIMENSI PROFIL LULUSAN
· Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan YME: Memaknai gotong royong sebagai amal saleh (khairunnas anfa'uhum linnas).
· Kewargaan: Menyadari bahwa berpartisipasi dalam gotong royong adalah hak dan kewajiban warga negara.
· Kolaborasi: Mampu bekerja sama dalam kelompok tanpa membedakan latar belakang.
· Komunikasi: Menggunakan bahasa yang santun dan ajakan yang lembut saat mengajak orang lain bekerja sama.


BAGIAN 2: DESAIN PEMBELAJARAN
A. CAPAIAN PEMBELAJARAN (CP)
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	NKRI
	Menunjukkan perilaku gotong royong untuk persatuan di lingkungan sekolah dan sekitar sebagai wujud bela negara.



B. LINTAS DISIPLIN ILMU
· Bahasa Indonesia: Menulis paragraf persuasif tentang ajakan gotong royong.
· IPS: Mempelajari tradisi gotong royong di berbagai daerah di Indonesia.
C. TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Melalui pengamatan video aksi bela negara pelajar, peserta didik dapat menjelaskan hubungan gotong royong dengan bela negara secara tepat.
2. Melalui diskusi kelompok bermakna, peserta didik dapat mengidentifikasi 3 manfaat gotong royong di lingkungan sekitar dengan bahasa yang santun.
3. Melalui proyek simulasi lingkungan, peserta didik dapat mempraktikkan perilaku gotong royong sebagai wujud cinta sesama dengan penuh kegembiraan.
D. INDIKATOR KETERCAPAIAN (IKTP)
· Tujuan 1:
· Indikator 1.1: Menyebutkan contoh bela negara sederhana bagi pelajar.
· Indikator 1.2: Menghubungkan gotong royong dengan kekuatan pertahanan bangsa.
· Tujuan 2:
· Indikator 2.1: Menganalisis tantangan gotong royong di era digital.
E. IKLIM/BUDAYA MADRASAH
· Suasana Kelas Aman: Guru menjamin setiap pendapat dihargai; "Tidak ada bantuan yang terlalu kecil untuk diapresiasi."
· Pembiasaan "Tangan Di Atas": Membiasakan siswa menawarkan bantuan tanpa diminta (proaktif).
· Budaya Tabayyun: Menyelesaikan perselisihan saat gotong royong dengan dialog yang lembut.
F. TOPIK PEMBELAJARAN KONTEKSTUAL
1. "Kisah Semut dan Gajah": Analisis bagaimana hewan kecil jika bersatu bisa memindahkan gunung (metafora gotong royong).
2. "Madrasah Bersih, Ibadah Fasih": Mengaitkan kebersihan kelas dengan kekhusyukan salat berjamaah.
G. KERANGKA PEMBELAJARAN
1. Model: Problem Based Learning (PBL)
2. Pendekatan Deep Learning (KBC):
· Mindful: Hening sejenak membayangkan perasaan orang yang sedang kesusahan.
· Meaningful: Menemukan kaitan antara "saya membantu" dan "saya bahagia".
· Joyful: Menggunakan lagu "Gotong Royong" sebagai penyemangat aktivitas.

3. Strategi Berdiferensiasi:
· Konten: Gambar (Visual), Podcast (Auditori), Kartu Peran (Kinestetik).
· Produk: Poster ajakan, Puisi cinta sesama, atau Roleplay.
H. PEMANFAATAN DIGITAL
	Media/Platform
	Fungsi
	Tahap Pembelajaran
	Keterangan

	Youtube
	Stimulus
	Pembukaan
	Video "The Power of Teamwork"

	Canva
	Desain Poster
	Inti
	Alat bantu produk kreatif

	Quizizz
	Evaluasi
	Penutup
	Kuis interaktif menyenangkan



BAGIAN 3: LANGKAH PEMBELAJARAN BERDIFERENSIASI
KEGIATAN PEMBUKAAN (20 Menit)
1. Aktivitas Mindful & Spiritual (5 Menit)
· Guru meminta siswa duduk tegak namun rileks.
· Mindful breathing: "Tarik napas, bayangkan kasih sayang Allah masuk ke paru-paru. Hembuskan, lepaskan rasa malas."
· Doa: Guru memimpin doa dengan lembut, memohon agar hati dilembutkan untuk mencintai sesama.
2. Check-in Emosional (5 Menit)
· Siswa memilih "Warna Perasaan" hari ini.
· Guru: "Siapa yang pagi ini sudah dibantu orang tua? Bagaimana rasanya disayangi?"
3. Apersepsi Bermakna (5 Menit)
· Media: Gambar sapu lidi tunggal vs seikat sapu lidi.
· Pertanyaan Pemantik:
1. "Apa yang terjadi jika satu orang mencoba memindahkan lemari besar sendirian?"
2. "Pernahkah kalian merasa sangat bahagia hanya karena melihat orang lain tersenyum setelah kalian bantu?" (Nilai Cinta).
4. Orientasi (5 Menit)
· Penyampaian tujuan: "Hari ini kita akan belajar bagaimana menjadi pahlawan kecil melalui gotong royong."








KEGIATAN INTI (85 Menit)
· Langkah 1: Identifikasi Masalah (15 Menit)
· Siswa menonton video "Tantangan Gotong Royong di Kota Besar".
· Guru memancing: "Mengapa orang sekarang lebih suka bermain HP daripada membantu tetangga?"
· Langkah 2: Organisasi Belajar (20 Menit - Diferensiasi)
· Kelompok Visual: Menganalisis gambar-gambar gotong royong di berbagai lingkungan.
· Kelompok Auditori: Mendengarkan cerita inspiratif tentang "Bela Negara Pelajar" melalui storytelling guru.
· Kelompok Kinestetik: Melakukan simulasi "Jembatan Manusia" untuk memindahkan barang.
· Langkah 3: Penyelidikan Mandiri (20 Menit)
· Guru berkeliling memberikan motivasi ("scaffolding") dengan sentuhan bahu atau pujian tulus.
· Siswa mencari manfaat gotong royong bagi Bela Negara.
· Langkah 4: Pilar Deep Learning (30 Menit)
· Mindful: Refleksi 1 menit—"Apa yang paling sulit dari bekerja sama?"
· Meaningful: Menghubungkan gotong royong dengan keridaan Allah Swt.
· Joyful: Membuat yel-yel kelompok tentang kerja sama.

KEGIATAN PENUTUP (35 Menit)
1. Refleksi Mendalam (10 Menit)
· "Apakah hari ini hatimu merasa lebih luas setelah menyadari pentingnya orang lain?"
· Tindakan: "Besok, bantuan kecil apa yang ingin kamu berikan pada ibumu?"
2. Kesimpulan Kolaboratif (5 Menit)
· Guru dan siswa menyimpulkan: "Gotong royong adalah bahasa cinta yang paling nyata."
3. Asesmen Formatif (10 Menit)
· Kuis lisan cepat tentang nilai-nilai gotong royong.
4. Tindak Lanjut (5 Menit)
· Penugasan: "Catat 1 aksi gotong royong yang kamu lihat/lakukan di rumah minggu ini."
5. Penutup Spiritual (5 Menit)
· Guru menutup dengan hadis:
مَنْ كَانَ فِي حَاجَةِ أَخِيهِ كَانَ اللَّهُ فِي حَاجَتِهِ
"Barangsiapa yang membantu kebutuhan saudaranya, maka Allah akan membantu kebutuhannya." (HR. Muslim).
· Siswa berjabat tangan dengan guru dengan penuh hormat.
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